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ABSTRAK

Pengangkutan krablet kepiting bakau (S. serrata) dengan sistem tertutup dilakukan
dari hatcheri ke lokasi tambak pembesaran. Krablet yang digunakan berasal dari
hasil pembenihan induk kepiting bakau yang dilakukan di Instalasi Hatcheri BRPBAP.
Krablet yang diangkut telah dipelihara selama 14 hari (C-14), memiliki bobot rata-rata
0,05-0,08 g; panjang karapas 93-97 mm; dan lebar karapas + 88-91 mm. Krablet
diangkut menggunakan kantong plastik (volume 3 L) yang berisi 1 L air laut
bersalinitas 27 ppt dan diisi 2 L oksigen yang kemudian diangkut dengan suhu
20°C. Waring berukuran 15 cm x 40 cm ditambahkan ke dalam masing-masing kantong
sebagai shelter. Pengangkutan dilakukan dengan tiga tingkatan kepadatan krablet
berbeda yaitu 200, 400, dan 600 ekor/L air. Hasilnya menunjukkan bahwa sintasan
krablet semakin menurun dengan meningkatnya kepadatan. Sintasan tertinggi
diperoleh pada pengangkutan dengan kepadatan 200 ind./L sebesar 97%, namun
tidak begitu jauh berbeda dengan sintasan untuk pengangkutan 400 ekor/L yakni
94,5%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengangkutan krablet S. serrata
dapat dilakukan dengan kepadatan sampai dengan 400 ekor/L selama 6 jam
pengangkutan.

KATA KUNCI: krablet, kepiting bakau, kepadatan, Scylla serrata,

pengangkutan

PENDAHULUAN

Kepiting bakau merupakan salah satu
komoditas perikanan pantai yang mempunyai
nilai ekonomis penting. Jumlah permintaan
kepiting bakau dari dalam dan luar negeri terus
meningkat tiap tahunnya. Anonim (1999)
melaporkan bahwa 61,6% produksi kepiting
bakau berasal dari penangkapan langsung di
alam sedangkan dari hasil budidaya baru
sekitar 38,4%. Mengingat permintaan pasar
akan kepiting bakau yang semakin meningkat
dari tahun ke tahun maka usaha pengembangan
budidaya kepiting bakau sangat penting
dilakukan untuk menjaga stabilitas dan
kontinuitas kepiting bakau di alam.

Benih merupakan satu faktor penting
yang harus tersedia dalam usaha budidaya.
Penanganan benih yang baik menjadi salah
faktor penting dalam menunjang keberhasilan
suatu perbenihan. Dengan benih yang baik
diharapkan akan dihasilkan kepiting unggulan
berkualitas baik. Oleh karena itu, dalam upaya
mengembangkan budidaya kepiting bakau,

pengadaan benih harus diperhatikan dan perlu
penanganan khusus.

Salah satu rangkaian kegiatan dalam
budidaya kepiting bakau adalah pengangkutan
benih (krablet). Metode pengangkutan benih
sangat menentukan keberhasilan dalam
tahapan budidaya selanjutnya. Tingkat
kepadatan krablet dalam pengangkutan
kepiting bakau perlu diketahui sejak awal
karena sifat kanibalismenya yang sangat tinggi
(Sulaeman et al., 2008). Kanibalisme mulai
terjadi sejak stadia megalopa ketika capit
sudah mulai terbentuk. Kepiting akan saling
serang jika bertemu satu sama lain, sifat ini
akan terus ada sampai dewasa. Prinsip dari
transportasi adalah penggunaan metode
ekonomis, praktis dan menghasilkan sintasan
krablet yang tinggi.

Tenriulo et al. (2008) melaporkan beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam transportasi
benih adalah kepadatan benih (jumlah ind./
liter air), ukuran benih, sistem pengangkutan
(sistem tertutup atau terbuka), lama waktu dan
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jarak tempuh, media yang digunakan, per-
bandingan volume air dan oksigen, serta suhu
media pengangkutan merupakan persyaratan
atau pertimbangan utama dalam pengangkutan
udang untuk mendapatkan sintasan yang lebih
baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan kepadatan optimum pada
pengangkutan krablet S. serrata dengan
sistem tertutup ke lokasi tambak pembesaran
sehingga diperoleh sintasan yang optimal.

BAHAN DAN METODE

Krablet kepiting bakau S. serrata yang
digunakan berasal dari hasil pembenihan
induk kepiting bakau yang dilakukan di
Instalasi Hatcheri BRPBAP. Krablet yang
diangkut telah dipelihara selama 14 hari
(C-14), memiliki bobot rata-rata 0,05-0,08 g;
panjang karapas 93-97 mm; dan lebar karapas
88-91 mm sampai dengan dilakukan
pengangkutan. Krablet diangkut menggunakan
kantong plastik (volume 3 L) yang berisi 1 L air

L% 5009-04=25

Proses packing

laut bersalinitas 27 ppt dan diisi 2 L oksigen
yang kemudian diangkut dengan suhu 20°C.
Untuk mengurangi risiko kanibalisme, setiap
kantong ditambahkan waring berukuran 15 cm
x 40 cm sebagai shelter. Selanjutnya kantong
diikat kuat dengan karet gelang dan di
masukkan ke dalam kotak styrofoam tertutup
selama pengangkutan.

Pengangkutan menggunakan kendaraan
roda empat selama enam jam dari hatcheri
BRPBAP Barru ke Tambak Percobaan Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bone,
Sulawesi Selatan. Pengangkutan dilakukan dari
pagi sampai sore hari. Pengamatan kepiting
dilakukan pada sebelum dan sesudah
pengangkutan. Sebagai data penunjang
pengambilan sampel air untuk uji kualitas air
dilakukan setelah pengamatan. Pengangkutan
dilakukan dengan tiga tingkatan kepadatan
yakni 200, 400, dan 600 ind./L. Peubah yang
diamati adalah sintasan dan parameter kualitas
air.
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Krablet siap angkut

Gambar 1. Proses pengangkutan krablet kepiting bakau sistem tertutup
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HASIL DAN BAHASAN

Sintasan Kepiting Saat Pengang-
kutan

Sintasan krablet setelah sampai ke lokasi
tambak pembesaran merupakan salah satu
indikator keberhasilan pengangkutan krablet
kepiting bakau. Jarak tempuh, air media yang
digunakan, perbandingan volume air, dan
oksigen, kepadatan benih (ind./L), ukuran
benih, serta suhu media pengangkutan
merupakan persyaratan penting yang harus
diperhatikan dalam proses pengangkutan
krablet untuk mendapatkan sintasan yang
optimal. Analisis statistik menunjukkan bahwa
sintasan krablet pada akhir pengangkutan
dipengaruhi secara nyata oleh kepadatan
tebar (Tabel 1). Sintasan terbaik diperoleh
pada perlakuan A (200 ind./L) dengan sintasan
sebesar 97%, diiikuti perlakuan B (400 ind./L)
dengan sintasan sebesar 94,5%, dan sintasan
terendah pada perlakuan C (600 ind./L) dengan
sintasan sebesar 87,7%. Tabel 1 memper-
lihatkan bahwa semakin tinggi kepadatan maka
sintasan krablet yang diangkut dengan sistem
tertutup yang diperoleh semakin rendah.

Tabel 1. Sintasan (%) krablet S. serrata pada
pengangkutan sistem tertutup
selama 6 jam dengan kepadatan
berbeda

Perlakuan (ind./L)
Variabel
200 400 600

Rata-rata jumlah 200 400 600

krablet awal (ind./L)

Rata-rata jumlah 193 344,7 526

krablet akhir (ind./L)

Sintasan (%) 972 94,52 88,7°

Rendahnya sintasan yang diperoleh pada
perlakuan C (600 ind./L) disebabkan karena
jumlah padat tebar yang tinggi sehingga
krablet mengalami stres karena keterbatasan
ruang serta terjadinya penurunan kualitas air
karena proses metabolisme yang berakibat
pada kematian benih. Ruang lingkup media
yang sempit menyebabkan kanibalisme antar
krablet meningkat, karena kesempatan untuk
saling berhadapan antar krablet semakin besar.
Terjadinya stres sejak penangkapan sampai
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dimasukkan ke dalam wadah, mengakibatkan
krablet tersebut lemah dan mengalami
moulting sehingga mudah dimangsa oleh
krablet lainnya. Dalam penanganan persiapan
pengangkutan ikan/udang yang perlu di-
perhatikan adalah kondisi ikan/udang tidak
stres/luka, air dalam wadah tidak kotor,
kebutuhan oksigen tercukupi dan sebaiknya
pengangkutan dilakukan pada malam atau pagi
hari untuk menghindari fluktuasi suhu sehingga
kematian tidak banyak terjadi (Setyadi et al.,
1994).

Pengaruh kepadatan dalam sistem tertutup
terhadap sintasan beberapa komoditas laut
telah dilaporkan oleh beberapa peneliti.
Palinggi (1986) melaporkan bahwa dengan
bertambahnya jumlah kepadatan benih per
liter air dan semakin lamanya benih dalam
wadah pengangkutan akan mengurangi
persentase kehidupan benih udang windu
(Penaeus monodon) pada pemeliharaan lebih
lanjut. Pengaruh kepadatan dalam pengang-
kutan sistem tertutup terhadap sintasan juga
telah dilaporkan oleh Parenrengi et ai. (2006)
bahwa peningkatan kepadatan pada
pengangkutan induk udang pama (Pengeus
semisulcatus) menyebabkan penurunan
sintasan.

Penurunan sintasan krablet selama
pengangkutan dapat dikurangi dengan
menambah luasan shelter (pelindung)
(Sulaeman et al., 2008). Berdasarkan
pengamatan, selama pengangkutan krablet
berpegangan pada shelter agar tidak jatuh ke
dasar wadabh. Jika krablet jatuh, maka krablet
akan mengalami goncangan selama
pengangkutan. Hal ini mengakibatkan krablet
menjadi lemah sehingga dengan mudah
dimangsa oleh krablet lainnya. Selain itu, suhu
sangat berpengaruh terhadap sintasan krablet.
Dengan suhu 20°C, kanibalisme krablet selama
pengangkutan dapat dikurangi. Dengan
perlakuan ini diharapkan krablet menjadi inaktif
sehingga kanibalisme tidak terjadi.

Kualitas Air

Hasil analisis kualitas air setelah proses
pengangkutan disajikan pada Tabel 2.

Persyaratan kualitas air yang perlu di-
perhatikan untuk menunjang kehidupan
kepiting bakau antara lain adalah suhu,
salinitas, pH, dan amoniak. Pengaruh
pengangkutan terhadap kualitas air telah
dilaporkan untuk pengangkutan beberapa
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Tabel 2. Rata-rata kualitas air setelah 6 jam
pengangkutan

Parameter Kepadatan (ind./L)

kualitas air

200 400 600
Salinitas (ppt) 27 27 27
Suhu Q) 28,3 28,1 28,5
DO (mg/L) 6,32 3,71 2,38
pH 7,8 7,2 6,5
Amoniak (mg/L) 0,0059 11,6364 2,8294

komoditas lainnya. Parenrengi et al. (2006)
melaporkan bahwa peningkatan kepadatan
pada pengangkutan induk udang pama
menyebabkan peningkatan amoniak (NH,).
Selanjutnya dilaporkan bahwa peningkatan
kepadatan dalam transportasi telur bandeng
berpengaruh terhadap konsumsi oksigen,
suhu, amoniak, dan daya tetas telur bandeng
(Sumiarsa & Sugama, 1996).

Salinitas air media selama pengangkutan
layak untuk kehidupan krablet kepiting bakau.
Kepiting bakau dapat hidup pada perairan yang
mempunyai kisaran salinitas cukup lebar
(euryhaline). Tetapi untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal kepiting bakau
membutuhkan salinitas optimal. Dengan
salinitas yang optimal, energi yang digunakan
untuk mengatur keseimbangan osmotik dan
penyesuaian kepekatan cairan tubuh dengan
air media cukup rendah sehingga sebagian
besar energi asal makanan dapat digunakan
untuk pertumbuhan dan mempertahankan
sintasannya. Salinitas air media selama
pengangkutan sebesar 27 ppt. Penelitian
Rusdi & Karim (2006) melaporkan bahwa
salinitas 4-34 ppt menghasilkan sintasan
krablet kepiting bakau sebesar 73,33% sampai
100%. Dalam proses pengangkutan krablet,
kepiting yang moulting sangat rentan untuk
dimangsa oleh krablet lainnya. Oleh karena itu,
sedapat mungkin diatur untuk memperkecil
kemungkinan moulting pada krablet, salah
satunya dengan pengaturan salinitas.

Suhu air sangat berpengaruh terhadap
kehidupan dan pertumbuhan organisme di
dalam air, termasuk krablet kepiting bakau.
Zacharia & Kakati (2004) menyatakan suhu
merupakan salah satu faktor abiotik penting
yang mempengaruhi aktivitas, nafsu makan,
konsumsi oksigen, dan laju metabolisme
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krustase. Secara umum peningkatan suhu
hingga nilai tertentu diikuti dengan
peningkatan pertumbuhan. Di atas nilai
tersebut pertumbuhan mulai terganggu,
bahkan pada suhu tertentu krablet mati. Suhu
ini berkaitan dengan kelarutan gas di dalam
air, khususnya oksigen. Pada keadaan suhu
air di dalam tambak tinggi maka kelarutan
oksigen terlarut akan rendah. Sebaliknya,
proses metabolisme organisme akan semakin
cepat, yang berarti memeriukan oksigen makin
tinggi. Suhu air selama pengangkutan krablet
kepiting bakau berkisar 28,1°C-28,5°C.
Menurut Kuntiyo et al. (1994), suhu yang
optimun untuk kepiting bakau adalah 26°C
sampai 32°C. Suhu air tersebut dianggap opti-
mum untuk proses pengangkutan krablet
kepiting bakau.

Berdasarkan pengamatan, pada suhu 28°C
krablet kepiting menjadi inaktif, sehingga
dapat mengurangi laju kanibalisme selama
pengangkutan. Suhu merupakan faktor
penting dalam transportasi krablet. Selama
pengangkutan, suhu dapat meningkat yang
disebabkan panas dari mesin kendaraan atau
panas yang ditimbulkan oleh matahari.
Kenaikan suhu menyebabkan konsumsi
oksigen bertambah karena metabolisme
meningkat, sehingga kelarutan oksigen dalam
air menurun (Madeali & Tangko, 1986). Untuk
mengatasi hal tersebut dapat dilakukan
dengan penambahan es batu di sela-sela
kantong plastik (wadah krablet). Arifin et al.
(2007) menyatakan bahwa transportasi benih
harus dilakukan dalam kondisi sejuk (pagi atau
malam hari) atau dalam kendaraan yang
berpenutup dan berfentilasi baik.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa kepadatan
krablet berpengaruh terhadap DO, pH, dan
amoniak. Semakin tinggi kepadatan maka
semakin tinggi juga kadar amoniak dan nilai
pH, tetapi kadar DO semakin rendah. DO
(Dissolved Oxygen) adalah jumlah oksigen
(mg/L O,) yang terlarut dalam air dan meru-
pakan kebutuhan mutlak bagi organisme air
yang hidup di dalamnya. Krablet membutuh-
kan oksigen yang cukup untuk kebutuhan
pernafasannya. Oksigen tersebut harus dalam
keadaan terlarut dalam air, karena krablet tidak
dapat mengambil oksigen langsung dari udara.
Nilai DO terendah terdapat pada perlakuan
C (600 ind./L) sebesar 2,38 mg/L; disusul
perlakuan B (400 ind./L) sebesar 3,71 mg/L;
dan perlakuan C (200 ind./L) dengan kadar
DO terbesar yakni 6,32 mg/L). Level DO



Teknik pengangkutan krablet kepiting bakau .......

minimum pada udang adalah 3,0 mg/L dan DO
yang potensial menyebabkan kematian adalah
< 2,0 mg/L (Clifford, 1998). Menurut Boyd
(1990), batas kritis oksigen akan berbeda
untuk setiap jenis ikan/udang tergantung
kepada ukuran dan umur ikan, suhu, tingkat
aktivitas, serta stres yang dialami.

Derajat keasaman (pH) merupakan suatu
konsentrasi dari ion hidrogen dan
menunjukkan suasana air tersebut bereaksi
asam atau basa. pH air media terendah terdapat
pada perlakuan C (600 ind./L), yakni 6,5;
disusul perlakuan B (400 ind./L): 7,2 dan A (200
ind./L): 7,8. Parenrengi et al. (2006)
melaporkan penurunan nilai pH media pada
pengangkutan udang pama. Penurunan juga
dilaporkan pada transportasi teripang H.
scabra (Daud & Tangko, 1993). Penurunan pH
media selama pengangkutan dapat diakibatkan
oleh hasil eksresi dan penambahan obat bius
(Daud et al., 1997). Penurunan pH juga terjadi
seiring lamanya waktu pengangkutan. Tenriulo
et al. (2008) melaporkan bahwa penurunan
kualitas media air selama pengangkutan
disebabkan oleh proses metabolisme yang
terjadi dengan indikator menurunnya pH dan
meningkatnya kandungan amoniak dalam me-
dia pengangkutan. Menurut Kuntiyo et al.
(1994) dan Christensen et al. (2005), pH
optimum untuk kepiting bakau berkisar antara
7,5dan 8,5.

Amoniak di perairan berasal dari hasil
pemecahan nitrogen organik (protein dan
urea) dan nitrogen anorganik yang terdapat
dalam tanah dan air; dapat pula berasal dari
dekomposisi bahan organik (tumbuhan dan
biota akuatik yang telah mati) yang dilakukan
oleh mikroba dan jamur. Kadar amoniak pada
media pemeliharaan krablet kepiting bakau
sebaiknya tidak lebih dari 0,1-0,3 mg/L. Kadar
amoniak yang tinggi akan mematikan krablet.
Oleh karena itu, kadar amoniak harus selalu
dipantau. Selain itu, kadar amoniak juga
dipengaruhi oleh kadar pH dan suhu. Makin
tinggi suhu dan pH air maka makin tinggi
pula konsentrasi NH,. Seiring dengan
meningkatnya kepadatan krablet selama
pengangkutan maka kandungan amoniak air
media dalam kantong selama pengangkutan
semakin meningkat. Pada perlakuan A (200
ind./L), kandungan amoniak berkisar 0,0059
mg/L. Kemudian pada perlakuan B (400
ind./L), kandungan amoniak berkisar 1,6364
mg/L. Kadar tertinggi terdapat pada perlakuan
C (600 ind./L), berkisar 2,8294 mg/L. Kenaikan
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kadar amoniak ini disebabkan oleh sisa
metabolisme krablet selama pengangkutan.
Konsentrasi amoniak yang cukup tinggi ini
diduga sebagai salah satu penyebab kematian
krablet selama pengangkutan. Semakin lama
waktu pengangkutan maka kadar amoniak
akan semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya hasil metabolisme krablet yang
diangkut dalam media pemeliharan.

KESIMPULAN

Pengangkutan sampai kepadatan 400
ind./L masih cukup layak untuk diaplikasikan
dalam proses pengangkutan krablet kepiting
bakau (S. serrata) untuk waktu tempuh sampai
dengan 6 jam. Kepadatan krablet sangat
mempengaruhi perubahan kadar DO, pH, dan
amoniak. Semakin tinggi kepadatan maka
semakin tinggi juga kadar amoniak dan nilai
pH, tetapi sebaliknya kadar DO semakin
rendah.
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